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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan, struktur modal, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2024. Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan menjadi hal yang krusial bagi pihak manajemen dan pemangku kepentingan. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari kinerja keuangan, struktur modal, dan kepemilikan manajerial, sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan sumber pendukung lainnya. Populasi penelitian mencakup 128 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI. Metode pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 15 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian selama periode pengamatan. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kinerja keuangan, struktur modal, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, kinerja keuangan dan kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kinerja keuangan yang baik serta keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor.
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1. Latar Belakang
Kondisi nilai perusahaan, khususnya perusahaan yang sahamnya diperdagangkan di BEI, menjadi perhatian penting karena berpengaruh langsung terhadap keputusan investor, kreditor, maupun manajemen (Pujarini, 2020). Nilai perusahaan idealnya mencerminkan kondisi fundamental perusahaan, namun dalam praktiknya sering kali berfluktuasi akibat faktor internal dan eksternal yang kompleks. Sektor consumer non-cyclicals menjadi sektor yang menarik dikaji sebab berisi perusahaan yang memproduksi kebutuhan pokok masyarakat seperti makanan, minuman, produk kebersihan, dan layanan kesehatan. Sektor ini dikenal stabil dan defensif terhadap gejolak ekonomi, namun tetap menghadapi tantangan akibat perubahan perilaku konsumen, tekanan biaya produksi, kebijakan pemerintah, serta ketidakpastian ekonomi global.
Fenomena fluktuasi nilai perusahaan terlihat dari analisis nilai Tobin’s Q beberapa perusahaan consumer non-cyclicals selama periode 2019–2024. Misalnya, Indofood CBP (ICBP) mengalami lonjakan tajam nilai Tobin’s Q hingga 9,133 pada tahun 2021 sebelum kembali turun dan stabil di kisaran 1,5 pada tahun-tahun berikutnya. Mayora Indah (MYOR) justru mengalami penurunan bertahap dari 3,494 pada 2020 menjadi 2,516 pada 2024, sementara Sumber Alfaria Trijaya (AMRT) sempat meningkat hingga 4,584 pada 2022 sebelum kembali turun menjadi 3,594 pada 2024. Fluktuasi ini memperlihatkan jika kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan tidak hanya ditentukan stabilitas sektor, melainkan juga oleh kinerja keuangan, strategi pendanaan, serta tata kelola manajerial yang dijalankan perusahaan.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang belum konsisten terkait faktor yang pengaruhi nilai perusahaan. (Pujarini 2020 dan Hairunnisa dkk., 2025) menemukan jika kinerja keuangan berdampak positif pada nilai perusahaan, tetapi penelitian (Wahiddirani Saputri dkk., 2022) menunjukkan hasil berbeda. (Lestiyadi & Ghazali, 2025) mengatakan jika struktur modal berdampak pada nilai perusahaan, sementara itu (Hamidah & Ramdani, 2023) tidak menemukan pengaruh signifikan pada perusahaan dengan tingkat utang tinggi. Demikian pula, kepemilikan manajerial dalam beberapa studi terbukti dapat mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan, tetapi dalam penelitian lain hasilnya tidak signifikan. Ketidakkonsistenan hasil tersebut menandakan perlunya penelitian lanjutan yang mempertimbangkan kondisi terkini, terutama setelah masa pandemi COVID-19 yang mengubah pola konsumsi dan kinerja industri.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan, struktur modal, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2024. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bukti empiris terbaru tentang faktor penentu nilai perusahaan pada sektor tergolong defensif namun tetap dinamis terhadap perubahan lingkungan ekonomi, serta menjadi masukan buat manajemen perusahaan serta investor dalam pengambilan keputusan strategis guna meningkatkan nilai perusahaan di masa mendatang.
1. Metode Penelitian
Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang termasuk dalam sektor consumer non-cyclicals serta terdaftar di BEI selama periode 2019–2024. Data dikenakan yakni data panel diperoleh dari laporan keuangan perusahaan tersedia di situs resmi BEI. Dengan mengenakan software EViews versi 12, model regresi data panel dikenakan buat analisis data guna mengukur dampak variabel independen pada dependen. Metode purposive sampling dilakukan berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh peneliti, yakni:
Tabel 1 : Kriteria Pemilihan Sampel
	Detail

	Total populasi perusahaan-perusahaan sektor consumer non-cylcals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan data di website https://idx.co.id/id/data-pasar/data-saham/daftar-saham/pada tahun 2024.
	128

	Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024.
	77

	Perusahaan consumer non-cyclicals yang menerbitkan laporan keuangannya secara lengkap selama  periode 2019-2024.
	74

	Perusahaan consumer non-cyclicals yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.
	72

	Perusahan consumer non-cyclicals yang mengalami Laba berturut-turut dalam laporan keuangannya selama periode 2019-2024.
	35

	Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI memiliki informasi yang dibutuhkan mengenai variabel penelitian.
	16

	Total perusahaan sampel penelitian 
	96

	Outlier
	(6)

	Jumlah Sampel
	90



2.1. Nilai Perusahaan
[bookmark: _Hlk67818234]Nilai perusahaan ditentukan oleh harga sahamnya di pasar. Jika harga saham naik, maka kesejahteraan pemegang saham juga meningkat. Hal ini terjadi karena pemegang saham memilih manajemen yang kompeten untuk memimpin perusahaan, seperti katakanan Kusumawati & Setiawan (2019). Bagi perusahaan yang terdaftar di bursa saham, perubahan nilai perusahaan menjadi penting bagi calon investor dalam memutuskan investasi. Kenaikan nilai perusahaan yang signifikan menunjukkan bahwa perusahaan mampu bertahan dalam jangka panjang, sehingga mendorong peningkatan kinerja keuangan dan operasional perusahaan, serta membantu perusahaan mencapai tujuan untuk meningkatkan keuntungan dan kesejahteraan pemegang saham. Data penelitian ini, nilai perusahaan untuk mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan perhitungan rasio Tobin’s Q yaitu MVE dengan persamaan berikut (Vivi Apriliyanti, Hermi, 2019):
Tobin’s Q = 
2.2. Kinerja Keuangan
[bookmark: _Hlk67818370]Kinerja keuangan menjadi acuan bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Tingkat kinerja yang dicapai tergantung pada cara manajemen perusahaan bekerja, baik dari individu maupun kelompok dalam perusahaan. Dengan menganalisis rasio keuangan, perusahaan bisa mengetahui apakah kinerja keuangan sudah sesuai dengan ekspektasi atau belum. "Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan," kata Sutrisno dalam Astuti & Lestari (2024). Persamaan untuk menghitung kinerja keuangan disajikan sebagai berikut (Wijaya, 2019):
      
2.3. Struktur Modal
Struktur Modal terdiri dari dua bagian, yaitu inti yang berupa saham dannon-inti yang berupa utang. Struktur ini sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan. Menurut Sudana (dalam Muhammad Ilham, 2022), hubungan antara struktur modal dan keputusan investasi jangka panjang perusahaan bisa dilihat dari rasio utang jangka panjang terhadap modal sendiri. Untuk mengukur struktur modal, digunakan indikator yang disebut DER (Debt Equity Ratio). Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung struktur modal (Fakhrurozy, 2019):


 2.4. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial mengacu pada seberapa besar saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara langsung dan aktif terlibat dalam pengambilan keputusan, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Ilham (2022). Berdasarkan teori keagenan, hubungan antara manajemen dan pemegang saham sering kali menghadapi masalah keagenan, di mana manajer (agen) cenderung bertindak berdasarkan keinginan mereka sendiri, bukan keinginan pemegang saham (principal). Untuk mengukur tingkat kepemilikan manajerial, digunakan indikator berupa KM (Kepemilikan Manajerial). Persamaan untuk menghitung KM dijelaskan sebagai berikut (Rukmana & Widyawati, 2022):


2.5. Metode Analisis Data
[bookmark: _Hlk67818453]Penelitian ini menerapkan metode regresi data panel, yaitu teknik analisis mengombinasikan karakteristik data deret waktu serta data lintas unit hingga mampu menghasilkan informasi yang lebih komprehensif serta meningkatkan jumlah derajat kebebasan dalam pengolahan data (Syafridah, 2022). Pendekatan ini dikenakan guna menilai serta mengukur pengaruh variabel independen pada dependen dengan memanfaatkan perangkat lunak E-Views versi 12. Secara umum, bentuk persamaan regresi pada model data panel dikenakan penelitian ini dapat dituliskan yakni:
Persamaan model regresei data panel 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :
Y = Variabel dependen
α = Konstanta
X1 = Variabel independen 1
X2 = Variabel independen 2
X3 = Variabel independen 3
b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi setiap variabel independen
e = error term
3. 	Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	TOBINQ
	ROA
	DER
	KM

	Mean
	0.241533
	0.091878
	0.877533
	0.125856

	Median
	0.294000
	0.089000
	0.737000
	0.014000

	Maximum
	0.868000
	0.194000
	3.235000
	1.020000

	Minimum
	-0.364000
	0.012000
	0.025000
	0.000000

	Std. Dev.
	0.253209
	0.045499
	0.767238
	0.217541

	Skewness
	-0.023334
	0.319056
	1.310179
	2.248633

	Kurtosis
	2.342328
	2.239917
	4.028115
	8.077480

	Jarque-Bera
	1.630162
	3.693425
	29.71235
	172.5233

	Probability
	0.442604
	0.157755
	0.000000
	0.000000

	Sum
	21.73800
	8.269000
	78.97800
	11.32700

	Sum Sq. Dev.
	5.706200
	0.184244
	52.39025
	4.211847

	Observations
	90
	90
	90
	90


              Sumber: Eviews 12, data diolah peneliti,2025
[bookmark: _Hlk67818497]Uraian mengenai hasil analisis statistik deskriptif bisa dijelaskan yakni:
Pertama, nilai perusahaan (Y) diproksi mengenakan rasio tobin’s q menunjukkan variasi data yang cukup luas. Nilai min tercatat sejumlah –0,364 pada PT Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2019, sementara itu nilai max mencapai 8,68 pada PT Sariguna Primatirta Tbk pada tahun yang sama. Secara keseluruhan, variabel ini mempunyai mean 0,241533, standar deviasi 0,253209, yang memperlihatkan adanya perbedaan tingkat nilai perusahaan antar-observasi. Kedua, kinerja keuangan (X1) dihitung dengan Return on Assets (ROA) juga menunjukkan penyebaran nilai beragam. ROA terendah sejumlah 0,012 ditemukan PT Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2019, sedangkan nilai tertinggi sejumlah 0,194 tercatat pada PT Siantar Top Tbk tahun 2024. Nilai mean variabel ini yakni 0,091878 beserta standar deviasi 0,045499, mencerminkan tingkat profitabilitas yang bervariasi antar perusahaan. Ketiga, struktur modal (X2) diukur melalui DER mempunyai nilai min 0,025 pada PT Tunas Baru Lampung Tbk tahun 2024, serta nilai max 3,235 PT Midi Utama Indonesia Tbk tahun 2020. Mean DER sejumlah 0,877533 dengan standar deviasi 0,767238, menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam strategi pendanaan perusahaan.Keempat, kepemilikan manajerial (X3) memperlihatkan nilai min 0,000 pada PT BISI International Tbk tahun 2021 serta PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2019–2024. Nilai tertinggi yakni 1,020 tercatat pada PT BISI International Tbk tahun 2024 dan PT Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2019. Variabel ini mempunyai mean 0,125856, standar deviasi 0,217541, memperlihatkan jika tingkat kepemilikan saham oleh pihak manajemen bervariasi cukup besar antar perusahaan dan tahun pengamatan.

Uji Normalitas
Uji normalitas dikenakan guna memastikan jika nilai residual dihasilkan persamaan regresi mengikuti pola distribusi normal. Kondisi ini jadi prasyarat penting bagi model regresi agar hasil estimasi dan pengujiannya dapat diinterpretasikan secara tepat (Ghozali, 2021).
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Eviews 12, data diolah peneliti,2025
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa nilai Jarque-Bera sejumlah 1159.435 sementara nilai probability sejumlah 0,000000 < taraf signifikansi sudah ditetapkan yakni 0,05 (0,000000 < 0,05), hingga bisa dikatakan jika data berdistribusi tidak normal, yang disebabkan oleh adanya informasi outlier. Untuk mengatasi permasalahan ini, data outlier dihapus dari model regresi data panel. Setelah mengeluarkan 6 data outlier, berikut hasil uji normalitas.
[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Eviews 12, data diolah peneliti,2025
Bersumber pada Gambar 2, bisa dilihat jika nilai Jarque-Bera sejumlah 2,309475 sementara nilai probability sejumlah 0,315140 > taraf signifikansi sudah ditetapkan yakni 0,05 (0,315140 > 0,05), hingga bisa dikatakan jika data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Dalam model regresi, uji multikolinearitas dikenakan guna memastikan apakah variabel independen berkorelasi. Dalam model regresi yang sesuai, variabel independen tidak seharusnya berhubungan satu sama lain (Ghozali, 2021).
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	
	ROA
	DER
	KM

	ROA
	1.000000
	-0.555946
	0.207632

	DER
	-0.555946
	1.000000
	-0.294274

	KM
	0.207632
	-0.294274
	1.000000


Sumber : Eviews 12, diolah oleh peneliti,2025
Bersumber pada Tabel 3, terlihat jika seluruh korelasi antara variabel independent tidak melebihi nilai 0,95 (Ghozali, 2021). Hal ini menunjukkan jika model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas, ataupun tidak ada korelasi signifikan antara variabel independen.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilaksanakan guna pastikan apakah varians residual antar pengamatan bersifat seragam ataupun tidak. Pada penelitian ini, pengujian dilaksanakan mengenakan metode White, yaitu dengan menganalisis residual yang dikuadratkan melalui regresi terhadap variabel independen beserta bentuk kuadrat dan interaksinya (Ghozali, 2021).
Tebel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	F-statistic
	0.868157
	Prob. F(9,80)
	0.5570

	Obs*R-squared
	8.007966
	Prob. Chi-Square(9)
	0.5333

	Scaled explained SS
	4.098958
	Prob. Chi-Square(9)
	0.9048


Sumber: EViews 12, diolah oleh peneliti, 2025
Dari Tabel 4, bisa diketahui jikalau nilai Prob. Chi-Square (obs*r- squared) 0,5333 > 0,05 hingga bisa dikatakan jika model regresi tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dikenakan guna ketahui apakah residual periode sekarang mempunyai hubungan dengan periode sebelumnya. Pendeteksian autokorelasi dilaksanakan melalui DW pada taraf signifikansi 5%. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
	Weighted Statistics

	R-squared
	0.461755
	Mean dependent var
	0.035303

	Adjusted R-squared
	0.442979
	S.D. dependent var
	0.097069

	S.E. of regression
	0.072446
	Sum squared resid
	0.451367

	F-statistic
	24.59821
	Durbin-Watson stat
	1.294474

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber : Eviews 12, data diolah oleh peneliti, 2025
Tabel 6, menguji uji autokorelasi diatas menunjukan nilai DW sejumlah 1,294474 berada diantara -2 hingga +2 (-2 < 1,294474 < +2), hingga bisa disebutkan model persamaan regresi tidak terjadi autokorelasi.
Uji Regresi Data Panel
Model regresi data panel yang berbentuk mengenakan random effect pada penelitian ini yakni:
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Data Panel
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.008431
	0.063437
	-0.132910
	0.8946

	ROA
	2.522456
	0.304514
	8.283539
	0.0000

	DER
	0.002682
	0.019460
	0.137809
	0.8907

	KM
	0.125968
	0.052187
	2.413781
	0.0179


Sumber : Eviews 12, data diolah oleh peneliti, 2025
Bersumber pada Tabel 7, sehingga bisa ditentukan persamaan regresi data panel yaitu:
TOBINQ = -0.008431 + 2.522456*ROA+ 0.002681*DER + 0.125967*KM

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)
Uji F dikenakan guna menilai apakah semua variabel bebas secara simultan memberi dampak pada variabel terikat. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Jikalau nilai probabilitas F > 0,05, hingga disimpulkan jika variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara keseluruhan pada variabel dependen (Ghozali, 2021).
Tabel 7. Hasil Uji Simultan
	Weighted Statistics

	R-squared
	0.461755
	Mean dependent var
	0.035303

	Adjusted R-squared
	0.442979
	S.D. dependent var
	0.097069

	S.E. of regression
	0.072446
	Sum squared resid
	0.451367

	F-statistic
	24.59281
	Durbin-Watson stat
	1.294474

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber : Eviews 12, data diolah oleh peneliti, 2025

Bersumber pada Tabel 7, terlihat jikalau nilai F-statistik > nilai F-tabel, yakni 24.59281 > 2,71065, nilai signifikansi sangat kecil, yakni 0,000000 < α (0,05). Sehingga, bisa disimpulkan jika kinerja keuangan, struktur modal, serta kepemilikan manajerial secara bersamaan mempunyai pengaruh yang besar pada nilai perusahaan.
Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan guna uji pengaruh parsial setiap variabel independen pada dependen dengan tingkat sig. 5% (Syafridah, 2022).
Tabel 8. Hasil Uji Parsial
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.008431
	0.063437
	-0.132910
	0.8946

	ROA
	2.522456
	0.304514
	8.283539
	0.0000

	DER
	0.002682
	0.019460
	0.137809
	0.8907

	KM
	0.125968
	0.052187
	2.413781
	0.0179


Sumber : Eviews 12, data diolah oleh peneliti, 2025

Bersumber pada pengujian hipotesis pertama, didapatkan temuan jika kinerja keuangan berkontribusi sig. pada nilai perusahaan. Perihal ini diketahui dari nilai probabilitas sejumlah 0.0000 < batas signifikansi 0,05. Tidak hanya itu, nilai t hitung sejumlah 8.283539 melampaui t tabel 1,98793. Dengan hasil tersebut, H1 dinyatakan diterima serta H0 ditolak, sehingga kinerja keuangan terbukti berpengaruh terhadap Tobin’s Q. Pada hipotesis kedua, analisis menunjukkan jika struktur modal tidak memberi pengaruh pada nilai perusahaan. Nilai probabilitas didapatkan yaitu 0.8907, > tingkat sig. 0,05. Sementara itu, t hitung sejumlah 0.137809 tidak melebihi t tabel 1,98793. Kondisi ini mengarahkan pada penerimaan H0 dan penolakan H1, hingga bisa dikatakan jika struktur modal tidak berpengaruh terhadap Tobin’s Q. (3) Hasil pengujian H3 mengindikasikan jikalau kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Probabilitas dihasilkan yaitu 0.0179, lebih rendah daripada 0,05, serta t hitung sejumlah 2.413781 > t tabel 1,98793. Sehingga, H1 diterima dan H0 ditolak, memperlihatkan jika kepemilikan manajerial berdampak signifikan terhadap Tobin’s Q.


Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R²) dikenakan bertujuan menilai baik apa variabel independen jelaskan perubahan variabel dependen. Nilai R2 antara 0 serta 1, dengan nilai mendekati 1 memperlihatkan kapasitas prediktif model yang lebih unggul (Ghozali, 2021).

Label 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Weighted Statistics

	R-squared
	0.461755
	Mean dependent var
	0.035303

	Adjusted R-squared
	0.442979
	S.D. dependent var
	0.097069

	S.E. of regression
	0.072446
	Sum squared resid
	0.451367

	F-statistic
	24.59281
	Durbin-Watson stat
	1.294474

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber : Eviews 12, data diolah oleh peneliti, 2025

Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R-squared sejumlah 0.442979 ataupun sejumlah 44% . Perihal ini menunjukan jika variabel independen meliputi kinerja keuangan (X1), struktur modal (X2), serta kepemilikan manajerial (X3) mampu jelaskan variabel nilai perusahaan di sektor consumer non-cyclicals periode 2019-2024 sejumlah 44,29%, sementara itu lebihnya 55,71% (100 nilai adjust R square) dijelaskan variabel lain yang tidak termasuk model penelitian ini.
4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Penelitian ini memberikan gambaran empiris terkait bagaimana kinerja keuangan, struktur modal, serta kepemilikan manajerial berhubungan dengan nilai perusahaan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals tercatat di BEI selama 2019–2024. Hasil analisis memperlihatkan jika ketiga variabel tersebut, ketika diuji secara bersamaan, memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada pengujian parsial, kinerja keuangan serta kepemilikan manajerial terbukti memberikan kontribusi signifikan, sedangkan struktur modal tidak memperlihatkan pengaruh yang berarti. Hasil ini menegaskan bahwa efisiensi keuangan serta keterlibatan manajemen melalui kepemilikan saham menjadi faktor yang mampu memperkuat persepsi investor serta meningkatkan nilai pasar perusahaan, sementara itu komposisi pendanaan perusahaan belum tentu memberikan dampak langsung. Meskipun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Kajian hanya dilakukan pada satu sektor industri, rentang waktu observasi relatif singkat, dan variabel yang digunakan masih terbatas. Untuk itu, penelitian mendatang diharapkan dapat memasukkan sektor yang lebih luas, memperpanjang periode analisis, serta mempertimbangkan variabel lain seperti kebijakan dividen, ukuran perusahaan, atau mekanisme tata kelola. Diharapkan hasil penelitian ini bisa jadi pertimbangan buat manajemen dalam rumuskan strategi yang berkaitan dengan kinerja keuangan serta kepemilikan saham, serta sebagai acuan buat investor dalam menilai prospek perusahaan di sektor consumer non-cyclicals.
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